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ABSTRACT 
Kinesthetic intelligence is one of the intelligence of multiple intelligences characterized by the 
ability to control body movements and proficiency in managing objects. Children who excel in 
kinesthetic intelligence, on average, like to move and touch, they have control over movement, 
balance, and dexterity in moving. However, research in the field shows that the development is 
still low due to a lack of stimulus, the movements that are usually taught are too complicated 
and even seem monotonous because they imitate the gymnastic movements on the cassette. The 
purpose of this study was to determine and examine the application of fantasy gymnastics learn-
ing to improve kinesthetic intelligence. The research method used is descriptive qualitative re-
search method through field observation techniques and interview techniques to teachers and 
parents of group B. The subjects of this study were group B, totaling 31 RA Al-Mubarok people. 
Where the researchers' data collection techniques through observation, interviews, and docu-
mentation. The data used is descriptive in the form of words that are described according to the 
data in the field. The data analysis technique is a qualitative descriptive data analysis technique, 
which is done by collecting data, reducing data, presenting data, and drawing conclusions. The 
results of this study showed that children after carrying out fantasy gymnastics activities had a 
significant increase in their kinesthetic intelligence, and learning fantasy gymnastics became 
interesting fun learning. 
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ABSTRAK 
Kecerdasan kinestetik merupakan salah satu kecerdasan dari kecerdasan jamak yang ditandai 
dengan kemampuan mengontrol gerak tubuh dan kemahiran dalam mengelola objek. Anak-anak 
yang unggul dalam kecerdasan kinestetik rata-rata senang bergerak dan menyentuh, mereka 
memiliki control pada gerakan, keseimbangan, ketangkasan dalam bergerak. Namun penelitian 
dilapangan menunjukkan bahwa hal tersebut masih rendah perkembangannya dikarenakan ku-
rangnya stimulus, gerakan yang biasanya diajarkan terlalu rumit bahkan  terkesan monoton 
karena meniru gerakan senam  yang ada pada kaset. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan 
menelaah tentang penerapan pembelajaran senam fantasi untuk meningkatkan kecerdasan 
kinestetik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif 
melalui teknik observasi lapangan dan teknik wawancara terhadap guru dan orang tua kelompok 
B. Adapun subjek penelitian ini adalah kelompok B yang berjumlah 31 orang RA Al-Mubarok. 
Dimana teknik pengumpulan data peneliti melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 
yang digunakan berbentuk deskriptif, yaitu berupa kata-kata yang dideskripsikan sesuai data di 
lapangan. Teknik analisis datanya adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif,yang di-
lakaukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penariksan kesimpu-
lan. Hasil dari penelitian ini didapat bahwa anak setelah melaksanakan kegiatan senam fantasi 
terdapat peningkatan yang signifikan pada kecerdasan kinestetiknya, dan pembelajaran senam 
fantasi ini menjadi pembelajaran yang menarik, menyenangkan. 

Kata Kunci: Kecerdasan Kinestetik, Senam Fantasi 
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PENDAHULUAN  
 Kecerdasan sangat diperlukan bagi 
setiap anak karena kecerdasan dapat 
membantu seseorang dalam menghadapi 
berbagai permasalahan yang muncul. 
Perkembangan kecerdasan anak akan 
lebih baik jika dilakukan sejak usia dini 
dengan memberikan stimulus melalui 
panca indra yang memilikinya. Kecer-
dasan juga merupakan cara berpikir sese-
orang yang dapat dijadikan modalitas 
dalam belajar. Fleetham, (2006, hlm.19) 
menyatakan , “Intelligence is your ability 
to do things that other people value. It’s 
the origin of your skills and talents”. da-
pat kita maknai bahwa kecerdasan adalah 
kemampuan untuk melakukan hal-hal 
yang bernilai bagi orang lain. Itu meru-
pakan keterampilan yang asli dan bakat 
bawaanmu.  

Kecerdasan kinestetik merupakan 
salah satu kecerdasan atau kemampuan 
yang dimiliki oleh anak (Nurliana, 2016, 
hlm.20) menyatakan bahwa kecerdasan 
kinestetik merupakan kemampuan meng-
gunakan gerak seluruh tubuh untuk 
mengekspresikan ide dan perasaannya 
serta keterampilan mempergunakan tan-
gan untuk mencipta atau mengubah sesu-
atu. Adapun kecerdasannya yakni : ke-
mampuan fisik yang spesifik, seperti ko-
ordinasi, keseimbangan, keterampilan, 
kekuatan, kelenturan, kecepatan, dan 
keakuratan menerima rangsangan, sen-
tuhan, dan tekstur. 

Nurliana (2016) mengatakan  se-
bagai orang tua modern, sangat 
mengutamakan perkembangan intelektual 
daripada pengembangan kemampuan 
fisik. Orang tua lebih lebih perhatian agar 
anaknya dapat berbicara, membaca, dan 
menulis dengan baik daripada melakukan 
aktivitas fisik dengan baik. Sehingga 
anak-anak sekarang banyak meng-

habiskan waktu mereka dengan aktivitas 
non-fisik seperti bermain gadget dan 
menonton televisi. Mengembangkan ke-
cerdasan kinestetik pada anak perlu 
adanya bimbingan serta  bantuan dari 
para pendidik.  

Untuk mengenbangkan kecer-
dasan kinestetik, salah satuna dapat di-
lakukan dengan kegiatan senam. Senam 
merupakan aktivitas jasmani yang efektif 
untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 
perkembangan, gerakannnya merangsang  
seperti: kekuatan dan daya tahan otot dan 
seluruh bagian tubuh. Menurut Daroyah, 
Jaya & Surahman (2018) Senam fantasi 
merupakan aktivitas bermain dan 
kegiatan berfantasi dengan menggunakan 
metode yang lebih menekankan pada 
imajianasi anak yang disertai dengan 
proses gerakan dan melibatkan ekspresi 
diri terhadap fantasi dan pola gerak yang 
dihasilkan. Berdasarkan hasil penga-
matan yang peneliti lakukan di RA Al-
Mubarok pada kelompok B terlihat pada  
kecerdasan kinestetik anak masih kurang 
optimal diantaranya bisa dilihat dari 
kenyataan masih kurangnya anak dalam 
mengembangkan  gerak tubuh menye-
laraskan  pikiran dan tubuh, mengem-
bangkan kelincahan  dan keseimbangan  
tubuh serta mengkoordinasi mata dengan 
tangan dan mata dengan kaki.  

Masih terdapat anak yang belum 
bisa mengikuti gerakan senam dengan  
baik juga malu serta belum terlatih, terli-
hat kaku dan belum dapat mengkoordi-
nasi gerakan mata, kaki dan tangan den-
gan baik, anak masih kesulitan dalam 
menyesuaikan perintah dengan gerakan 
seperti dalam melakukan gerakan 
langkah kaki kekiri dan kekanan, gerakan 
kepala dan ayunan dalam  gerakan senam 
terlihat anak masih kaku dan belum bisa 
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selaras dengan ketukan dan hitungan, ada 
juga yang belum bisa mengikuti gerakan 
senam. 

Pengembangan kece rdasan 
kinestetik anak melalui senam fantasi 
sangat penting karena melalui aktivitas 
jasmani yang efekif dalam mengopti-
malkan pertumbuhan dan perkembangan 
serta gerakan senam dapat merangsang 
dan melatih komponen kebugaran jas-
mani yaitu seperti kekuatan dan tahan 
otot-otot, kekuatan, kelenturan, kelinca-
han, koordinasi, serta kontrol tubuh. 
Garder (dalam Dewi, 2014, hlm.17) men-
jelaskan ada 9 kecerdasan, namun seiring 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya di bidang ilmu psikologi dan 
ilmu  kejiwaan jenis kecerdasan  bertam-
bah menjadi 10 yaitu: kecerdasan lingui-
tik (cerdas berbahasa), kecerdasan visual 
spasial (gambar), kecerdasan logika 
matematika (angka dan logika), kecer-
dasan musikal (cerdas musik), kecerdasan 
intrapersonal (cerdas mengenali potensi 
dan kelemahan diri sendiri), kecerdasan 
interpersonal (cerdas sosial), kecerdasan 
natural (kecerdasan berhubungan dengan 
alam), kecerdasan spiritual (cerdas 
berhubungan dengan konsep ketuhanan 
dan keagamaan) kecerdasan ekensial 
(kemampuan menempatkan diri dalam 
dunia dan kehidupan), terakhir kecer-
dasan kinestetik.  

Pada masa usia dini, stimulasi 
yang paling baik diberikan pada anak 
adalah senam fantasi. Anak-anak sangat 
suka bergerak apalagi diikuti irama musik 
dan lagu yang semangat dan riang gembi-
ra anak dapat mengekspresikan dirinya 
dan dapat melupakan kesedihan atau ke-
jadian  yang tidak menyenangkan se-
belumnya.  

Oleh karena iu peran guru sangat-
lah penting dalam membimbing dan 

mengarahkan anak dalam  kegiatan 
senam fantasi, dengan cara memilih ceri-
ta atau model tiruan yang ada diseki-
tarnya, dengan begitu  anak akan lebih 
semangat dalam melakukan kegiatan 
senam terutama dalam mengembangkan 
kecerdasan kinestetik. Dari permasalahan 
yang terdapat pada latar belakang di atas, 
maka penelitian ini lebih menitikberatkan 
t e n t a n g “ s e n a m f a n t a s i u n t u k 
meningkatkan kecerdasan kinestetik pada 
kelompok B”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
mendeskripsikan senam fantasi untuk 
meningkatkan kecerdasan kinestetik. 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai 
ilmu pengetahuan tentang dunia pen-
didikan khususnya dalam pendidikan 
anak usia dini tentang senam fantasi un-
tuk meningkatkan kecerdasan kinestetik 
pada kelompok B.  

METODOLOGI 
 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dimana menggambarkan atau menganali-
sis suatu hasil penelitian tetapi tidak di-
gunakan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas, (Sugiyono, 2014, hlm.
205). Disini peneliti menguraikan 
kegiatan yang telah berlangsung menge-
nai sumber data, teknik pengumpulan 
data serta teknik analisis data. Beberapa 
sumber data yang digunakan adalah guru, 
orang tua sebagai sumber untuk di 
wawancarai.  

Subjek dari penelitian ini adalah 
anak kelompok B yang berjumlah 31 
orang terdiri dari 13 siswa perempuan 
dan 18 siswa laki-laki. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara dan doku-
mentasi. Di dalam melakukan observasi 
peneliti berada dan bergabung diantara 
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subjek untuk mengamati proses pembela-
jaran serta melakukan pencatatan 
perkembangan pada anak. Wawancara 
dalam penelitian ini dilaksanakan untuk 
menambah hasil penelitian dan dokumen-
tasi dilakukan untuk memperlihatkan 
keadaan dan proses pembelajaran selama 
kegiatan berlangsung. 

Pembelajaran senam fantasi di-
lakukan penelitian sebanyak 8 kali 
pertemuan.Fokus penelitian ini adalah 
proses pembelajaran senam fantasi yang 
dilaksanakan pada kelompok B RA Al-
Mubarok, bentuk-bentuk kegiatan pem-
belajaran yaitu cara guru meningkatkan 
kecerdasan kinestetik. Persiapan apa saja 
yang dilakukan untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran senam fantasi, 
apakah fasilitas yang disiapkan  sudah 
memenuhi atau sudah sesuai dengan ke-
butuhan  untuk kegiatan pembelajaran 
tersebut, sudahkah guru melakukan iden-
tifikasi perkembangan anak dan jika anak 
m e n e m u i m a s a l a h a d a k a h g u r u 
melakukan pendekatan atau komunikasi 
dengan baik untuk mengatasi masalah 
atau kesulitan yang dihadapi oleh anak. 
Setelah memperoleh data data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawan-
cara, dokumentasi dalam pembelajaran 
senam fantasi.  

Analisis data diperlukan untuk 
mencari dan menyusun data yang diper-
oleh agar dapat dipelajari dan dibuat kes-
impulan sehingga bisa diceritakan kem-
bali kepada orang lain. Analisis dalam 
penelitian jenis apapun adalah merupakan 
cara berpikir, (Sugiyono, 2014, hlm.402) 
mengemukakan bahwa analisis data pros-
es mencari dan menyusun secara sistema-
tis data yang lebih pendiperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dokumentasi den-
gan cara memilih mana yang lebih pent-
ing agar dapat membuat kesimpulan se-

hingga mudah dipahami peneliti ini digu-
nakan teknik analisis melalui deskriptif 
kualitatif untuk mendapatkan informasi 
yang akurat maka secara umum proses 
analisis data deskriptif kualitatif sebagai 
berikut: 
a. Pengumpulan data 
    pengumpulan data dilakukan dengan 
jalan observasi, wawancara dan doku-
mentasi. Hal ini tercatat deskriptif yang 
merupakan catatan dilihat, diamati, dis-
aksikan dan dialami sendiri oleh peneliti. 
b. Reduksi data 
Menurut Sugiyono (2014, hlm.405) men-
gatakan bahwa reduksi data adalah proses 
pemilihan pada hasil observasi, wawan-
cara yang sudah dilakukan artinya memil-
ih data yang telah diketahui dilapangan 
secara baik supaya lebih memfokuskan 
pada hal-hal yang lebih penting atau 
merangkum/menyederhanakan data agar 
memberikan data yang lebih jelas dan 
m e m p e r m u d a h p e n e l i t i a n u n t u k 
melakukan pengumpulan data selanjutnya 
data yang telah diperoleh akan diarahkan 
kepada pembahasan penelitian sehingga 
bisa disimpulkan hasil akhirnya. 
c. Penyajian data 
Dalam penelitian kualitatif penyajianan 
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat data yang telah terkumpul dan 
telah dianalisis melalui analisis kualitatif 
maka akan disajikan dengan deskriptif 
dan peneliti akan menjelaskan menganai 
gambaran yang terjadi dilapangan yaitu 
mengenai pembelajaran senam fantasi. 
d. Penarikan kesimpulan 
Data yang diperoleh mengenai pembela-
jaran senam fantasi untuk meningkatkan 
kecerdasan kinestetik sangat bagus kare-
na secara t idak langsung dapa t 
meningkatkan tumbuh kembang anak. 
Jadi analisis data dapat membantu peneli-
ti untuk mengamati data yang diperoleh 
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dalam rangka menemukan makna dan 
peneliti dapat menyelesaikan laporan 
penelitiannya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Pembelajaran senam fantasi ini 
sudah direalisasikan empat bulan yang 
lalu. Pembelajaran senam fantasi ini 
merupakan pembelajaran yang sangat 
menarik bagi peserta didik kelompok B 
di RA Al-Mubarok. anak-anak sangat ter-
lihat antusias sekali dalam pembelajaran 
senam fantasi kegiatan ini sangat memo-
tivasi anak dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran  anak meningkat dan akan 
sangat berpengaruh pada aspek perkem-
bangan anak termasuk pengenalan 
macam-macam benda yang ada dil-
ingkungan sekitarnya. 

Disamping itu guru menyam-
paikan pembelajaran melalui senam fan-
tasi dengan sangat sederhana dan ringan 
mudah dipahami  anak tentunya diran-
cang dengan cara menyenangkan dimana 
anak terlibat langsung dalam kegiatan 
sehingga upaya untuk meningkatkan ke-
cerdasan kinestetik dapat terwujud. Se-
belum pembelajaran senam fantasi guru 
terlebih dahulu menyiapkan  RPPH 
sesuai dengan tema yang merujuk pada 
aspek perkembangan anak. Dan gurupun 
menata ruangan kelas dengan tujuan 
anak-anak aman dan nyaman serta 
menyenangkan dan menghindari rasa 
bosan sehingga pembelajaran berlang-
sung efektif dan kondusif. 

Pada pelaksanaan pembelajaran 
guru menerapkan SOP seperti biasa yaitu: 
berbaris, periksa kuku, mahfudzat, 
berdo’a, mengucap salam, dan klasikal 1. 
Gurupun mulai menstimulus anak dengan 
menanyakan kabar melalui bernyanyi, 
kemudian bercerita dan mengajukan be-

berapa pertanyaan sesuai tema hari itu 
dengan tujuan anak semangat untuk 
memulai pembelajaran. Guru mulai 
menyampaikan tema serta media yang 
diperlukan pada pembelajaran senam fan-
tasi dan anak-anak sangat terlihat antusias 
dan ingin segera melaksanakan kegiatan 
tersebut dan guru pun mulai menjelaskan 
aturan bermainnya dalam kegiatan. 

Ketika pembelajaran dimulai 
anak-anak mulai menyusun barisan den-
gan jarak 1 lencang tangan kedepan dan 
kesamping, dan fokus memperhatikan 
guru yang berdiri didepan menjelaskan 
benda-benda ataupun binatang yang akan 
ditirukannnya. Anak-anak sangat berse-
mangat dan antusias bertanya dan ingin 
segera mempraktekannya. Setelah itu 
guru mulai memberi kesempatan pada 
anak untuk melakukan kegiatan dengan 
menerapkan aturan yang telah disepakati 
salah satunya tidak saling dorong dengan 
teman yang ada didepannya maupun den-
gan teman yang ada disampingnya. 
Disinilah anak-anak terlihat sangat antu-
sias dan aktif meniru gerakan dan 
menyebutkan benda-benda yang di-
tirukannya. 

Dari penelitian tersebut maka ke-
cerdasan kinestetik melalui senam fantasi 
di RA Al-Mubarok meningkat sangat sig-
nifikan, semua itu dapat terlihat dengan 
adanya perubahan pada anak yang sesuai 
dengan indikator kecerdasan kinestetik, 
yaitu: 1) anak dapat bergerak dengan 
frekuensi tinggi dan lincah, 2) anak sudah 
mampu mengkoordinasikan mata, tangan 
dan kaki, 3) gerak lokomotor secara 
luwes, 4) mampu mengontrol dan men-
gatur tubuh, dan 5) dapat meniru gerakan 
orang lain.  

Maka berdasarkan penelitian dari 
data yang didapat melalui observasi dan 
wawancara yang peneliti lakukan menun-
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jukan bahwa pembelajaran senam fantasi 
m e m p u n y a i p e n g a r u h u n t u k 
meningkatkan kecerdasan kinestetik. 

Pembahasan  
Pembelajaran senam fantasi 

adalah  suatu senam yang biasa dilakukan 
anak-anak dengan cara menggerakkan 
anggota badan menirukan beberapa ger-
akan-gerakan sesuai dengan khayalannya. 
Misalnya,  menirukan gerakan hewan-
hewan makan, menirukan gerakan pohon 
tertiup angin dan sebagainya. Agar se-
jalan dengan tujuan yang diharapkan se-
baiknya kegiatan dilakukan dalam 
suasana bermain yang menyenangkan 
bagi anak. Menurut Mursid (2015) ada 
beberapa prinsip yang dapat diperhatikan  
untuk memberikan kegiatan pada anak 
salah satunya adalah bermain sebagai 
pendekatan dalam belajar, hal ini sejalan 
dengan pendapat Sobariah & Santana 
(2019) proses belajar PAUD lebih 
ditekankan pada perbuatan daripada 
hanya mendengarkan ceramah, yang 
mestinya  dengan pemberian bahan ajar 
dan aktivitas yang sedemikian rupa se-
hingga anak belajar dari pengalaman 
sendiri dan membuat kesimpulan dengan 
pemahaman sendiri..  

Anak-anak sangat  menyukai hal-
hal baru maka pendidik harus menyiap-
kan kegiatan yang menuntut anak berger-
ak aktif kreatif dan menyenangkan den-
gan syarat: 
1. Kegiatan dilaksanakan sesuai perkem-

bangan anak 
2. Kegiatan dilakukan sesuai kebutuhan 

anak 
3. Kegiatan mencakup seluruh aspek 

perkembangan anak 
4. Kegiatan dalam lingkungan yang kon-

dusif nyaman dan menyenangkan 

5. Fokus pada pendekatan tematik yang 
dekat anak sedehana dan menarik mi-
nat 

6. Media yang digunakan dan sumber 
belajar beragam sehingga tidak mem-
bosankan bagi anak, waktu yang digu-
nakan tepat untuk anak. 
Dari penelitian yang peneliti lakukan 

ternyata pemahaman guru kelas B sudah 
menge tahu i de fen i s i kece rdasan 
kinestetik Guru juga sudah mengetahui : 
1) Karakteris t ik dari kecerdasan 
kinestetik, seperti anak dapat melakukan 
gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk 
melatih kelenturan, keseimbangan, dan 
kelincahan, serta sudah mengetahui de-
fenisi dari senam fantasi, 2) Guru juga 
sudah mengetahui unsur-unsur dalam 
senam fantasi, seperti unsur tenaga, ru-
ang, dan waktu. Guru juga sudah bisa 
mencontohkan gerakan-gerakan dalam 
senam fantasi dan mempraktekkannya 
dilapangan.  

Seperti yang dikemukakan oleh 
Busthomi (2012, hlm.124-126) bahwa, 
terdapat beberapa cara untuk mengem-
bangkan kecerdasan kinestetik seperti 
ikut sertaaan anak dalam kegiatan-
kegiatan terstruktur, misalnya les menari 
atau klub olahraga, minta anak berpar-
tisipasi dalam aktivitas yang berorientasi 
pada gerakan seperti senam, balet, drama, 
dan olahraga. Sejalan dengan hal tersebut 
Lwin, Khoo, Lyen, & Sim  (2008, hlm.
169) mengatakan bahwa : Pentingnya ke-
cerdasan kinestetik memiliki alasan seba-
gai berikut membantu anak berkembang 
d a l a m a k t i v i t a s c e r d a s - t u b u h , 
meningkatkan kemampuan psikomotor, 
meningkatkan keterampilan sosial, mem-
bangun rasa percaya diri dan harga diri, 
meletakkan fondasi pada gaya hidup 
sporty, dan meningkatkan kesehatan. 
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Kecerdasan kinestetik penting untuk 
dimiliki karena dapat membantu anak 
berkembang 6 (enam) dalam aktivitas 
cerdas-tubuh, meningkatkan kemampuan 
psikomotor, sosial, percaya diri, harga 
diri, serta meletakan fondasi pada gaya 
hidup sporty, dan meningkatkan kese-
hatan. Kegiatan senam fantasi yang di-
laksanakan memang difokuskan untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik 
anak dan kegiatan senam fantasi tersebut 
berhasil dalam mengembangkan kecer-
dasan k ines te t ik ka rena dengan 
melakukan gerakan-gerakan dalam senam 
fantasi tersebut aspek-aspek kecerdasan 
kinestetik anak dapat terasah dan 
berkembang secara optimal sehingga da-
pat menunjang pertumbuhan jasmani 
yang kuat, sehat, dan gerakan anak se-
makin lincah, lentur, dan terampil.  

Dari penelitian ini pelaksaanaan 
senam fantasi dalam mengembangkan 
kecerdasan kinestetik pada anak usia 5-6 
tahun di RA Al-Mubarok, yaitu guru su-
dah melakukan beberapa gerakan dalam 
senam fantasi untuk mengembangkan 
aspek-aspek kecerdasan kinestetik. 

 Aspek koordinasi yaitu seperti 
menggerakan pinggang kekiri dan 
kekanan lalu melompat, aspek keseim-
bangan yaitu berdiri diatas satu kaki se-
lama beberapa detik, aspek kekuatan 
yaitu berlari ditempat dantangan diger-
akan kearah dada, aspek kelenturan yaitu 
kedua tangan digerakan keatas lalu ditu-
runkan secara perlahan, aspek ketahanan 
yaitu membungkukkan badan kedepan 
dengan kedua tangan dipinggang, dan 
yang terakhir aspek kecepatan yaitu 
melakukan gerakan senam sesuai perin-
tah guru.  

Seperti yang dipaparkan oleh Yustisia 
(2013, hlm.110-111) terdapat beberapa 
cara untuk mengembangkan kecerdasan 

kinestetik yang dimiliki oleh anak usia 
dini. 1) Meningkatkan kreativitas kita 
dalam melakukan permainan yang 
berhubungan dengan keterampilan fisik 
bersama buah hati. 2) Tidak menolak 
ajakan anak untuk berolahraga bersama. 
3) Mengajarkan membuat berbagai kera-
jinan tangan. 4) Memberikan kebebasan 
pada anak untuk bergerak.5) Men-
garahkan anak pada aktivitas fisik untuk 
mengembangkan bakatnya.Secara teoritis 
mengatakan ada beberapa cara untuk 
mengembangkan aspek-aspek kecerdasan 
kinestetik yang dimiliki oleh anak usia 
dini seperti melakukan permainan yang 
berhubungan dengan keterampilan fisik, 
mengajak anak untuk berolahraga, mem-
berikan kebebasan pada anak untuk berg-
erak, mengarahkan anak pada aktivitas 
fisik untuk mengembangkan bakatnya.  

Di RA Al-Mubarok menggunakan 
senam fantasi untuk mengembangkan 
aspek-aspek kecerdasan kinestetik yang 
dimiliki anak usia dini seperti koordinasi, 
keseimbangan, kekuatan, kelenturan, ke-
tahanan, dan kecepatan karena dalam 
senam fantasi terdapat gerakan-gerakan 
yang bisa melatih aspek-aspek kecer-
dasan kinestetik anak. Dengan melakukan 
kegiatan senam fantasi berhasil dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik 
anak usia 5-6 tahun, karena gerakan-ger-
akan dalam senam fantasi dapat melatih 
aspek-aspek kecerdasan kinestetik anak 
seperti koordinasi, keseimbangan, keku-
atan, kelenturan, ketahanan, dan ke-
cepatan menjadi lebih lincah, lentur, dan 
terampil dan dapat menunjang pertum-
buhan jasmani yang kuat dan sehat. 

Kemampuan anak dalam melak-
sanakan senam fantasi untuk mengem-
bangkan kecerdasan kinestetik, anak su-
dah mampu melakukan gerakan dalam 
senam fantasi seperti menggelengkan 
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kepala kekiri dan kekanan dan jalan 
ditempat, anak juga sudah dapat 
melakukan gerakan lain dalam senam 
seperti melompat, memutar badan, dan 
berlari ditempat, pada gerakan-gerakan 
lain anak juga terlihat sudah mampu 
melakukan beberapa gerakan seperti 
mengangkat dan menurunkan kedua tan-
gan secara perlahan. Serta anak juga su-
dah bisa melakukan gerakan langkah kaki 
dalam senam fantasi seperti langkah bi-
asa, langkah rapat, langkah tiga, langkah 
ganti, dan langkah keseimbangan.  

Manfaat senam fantasi (Utami, 2014) 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan gerak dasar anak tumbuh 

dan berkembang optimal 
2. Memberikan daya tarik anak terhadap 

pelaksanaan gerakan-gerakan senam 
fantasi 

3. Meningkatkan imajinasi anak yang 
diwujudkan dalam gerakan 

4. Pembelajaran berlangsung menye-
nangkan bagi anak 

5. Meningkatkan potensi yang ada dalam 
diri anak 

Secara teoritis mengatakan ada beberapa 
manfaat yang anak peroleh setelah 
melakukan senam fantasi seperti dapat 
meningkatkan kelenturan, keseimbangan, 
koordinasi, kelincahan, dan daya tahan, 
membakar lemak, dan setelah melakukan 
senam fantasi tubuh menjadi sehat dan 
hati riang karena pengaruh alunan musik, 
dan hasil penelitian juga membuktikan 
bahwa anak-anak terlihat mampu melak-
sanakan senam fantasi dengan baik dan 
anak juga begitu riang setelah melak-
sanakan senam fantasi, gerakan anak-
anak juga lincah, luwes, dan terampil.  

Dalam penelitian tentang senam 
fantasi dalam mengembangkan kecer-
dasan kinestetik di kelas B hampir selu-
ruh anak mengalami perkembangan dan 

mampu melaksanakan senam fantasi dari 
gerakan awal sampai gerakan akhir  
dalam senam fantasi, dan gerakan awal 
namun ada dua orang anak yang tidak 
mau melakukan gerakan dalam senam 
fantasi serta anak tersebut juga tidak me-
nunjukan perubahan dan perkembangan 
selama penelitian, menurut keterangan 
guru kelas anak tersebut mengalami 
masalah atau keterlambatan dalam aspek-
aspek perkembangan pada saat ini guru 
hanya fokus untuk mengembangkan as-
pek bahasa pada anak tersebut. 

KESIMPULAN  
 Adapun kes impulan dar i 
penelitian ini yaitu : 
1. Pemahaman guru tentang senam 

fantasi dalam mengembangkan ke-
cerdasan kinestetik yaitu, guru sudah 
mengetahui defenisi kecerdasan 
kinestetik, karakteristik kecerdasan 
kinestetik, defenisi senam fantasi 
dan unsur-unsur dalam senam fan-
tasi, dan guru juga sudah bisa men-
contohkan bagaimana gerakan-ger-
akan dalam senam fantasi serta 
mempraktekkannya dilapangan.  

2. Pelaksanaan senam fantasi dalam 
m e n g e m b a n g k a n k e c e r d a s a n 
k ines te t ik ya i tu guru sudah 
melakukan beberapa gerakan dalam 
senam fantasi untuk mengem-
bangkan enam aspek kecerdasan 
kinestetik seperti koordinasi, kese-
imbangan, kekuatan, kelenturan, ke-
tahanan, kecepatan. Serta guru  juga 
melakukan gerakan senam fantasi 
dengan lincah dan terampil.  

3. Anak sudah mampu melakukan ger-
akan awal sampai akhir serta anak 
juga sudah bisa melakukan gerakan 
langkah kaki dalam senam fantasi.  
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4. Bahwa anak setelah melaksanakan 

kegiatan senam fantasi terdapat pen-
ingkatan yang signifikan pada ke-
cerdasan kinestetiknya, dan pembe-
lajaran senam fantasi ini menjadi 
pembelajaran yang menarik, menye-
nangkan. 
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